BAB 1
PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Jodul

Sejarah berusahs mengunghkap mesa lampsu berdasarkan
fakte-frkta, Hamun penvajisnnva dalam bentuk tulisan
seringkali bersifat subyektif-obysktif. Maksud pengungkapan
masa lampau itu tentunys sebagai pelajaran kehidupan, dan
pertimbangan pembangunan masa kini serta masa depan.

Hasa kini adalah perssmbungan mass lampsau. Dengan
mengambll hikmah pengalaman masa lampau, manusia mampu meng-
hadapi banyak problema masa kini dengan berhssil.!

Lewat pengalaman manusis belajar, dan pengalaman ter-
letak dimasa lampau serts berbicara dimass kini. Kenvataan
hiduop memberi pengalaman sejarah, dan pengaleman sejarsh
meninggalkan kesan dan pesan bagsimana hidup harus dimenger-
ti, maka terbentuklah pengertian sejarah.”

Pengertian sejarah tidsk selalu terumus dalam kata-
kata, tapi bisa juga terumus dalam praktek hidup sehari-
hari. Memang manusia secara prinsipial terikat dengan seja-
rah. Manusis tidsk bisa tidak memiliki "sikap" sejarah.
Hanusia adalah mensejarah.>

D3 negara-negsrz maju, sejarah pembangunan nasional
telah berlangsung dengan model tantangsn yang berbsda-beds.
Sebelun mereka ssmpai pada pols kehidupean modern seperti
vang tampak sekarang, menurut Organsky, mereka telah
melewatl tiga tahsp penting vakni: tahap univikassi sederha-
na, tahap pembengunan industri, dan tahap pencepaian kemak-
muran yang merata. Sehinggs sekarang mereks mulsi memasuki
tahap keempat, yakni tahap otomatisasi dan komputerisasi.
Namun saysng sekali kalau tahsp otomatisasi itu, menurut ra-
melannya, akan bermusras pada kekscsuan politik dan kehancu-
Tan neg&ra.i

Ramalsn ini belum tentu banar, namun cukup menggugah

dan menantang para cendekiawan di negarsa-negara maju untuk



bersikap waspada dalam mengantisipasi proses otomatisssi.

Di Indonesia, pembangunan nssiongl telah berlangsung
dan sedang berlangsung. Berlangsungnya pembangunan nasional
itu, terlukiskan dengan adanya: kensikan produksi, kensikan
mobilitas sosial dan budays, =serta kenzikan efisiensi
politik dalam memobilisir sumberdaya manusia den =lam guna
mencapai tujuan nasional.”

Tampaknys, Indonesia saat ini masih berada pada tahap
univikasi sederhana, sawbil mulsi melangkah wemasuki tahap
industrielissesi. Karena itu peranserta berbagai kolompok
etnis, profesi, dan juga berbagsi kelompok sosisal lainnya
Lermasuk organisssi sosigl keagamaan, adalah sangat
diperlukan.

Seperti dimaklumi, di Indonesia banysak terdspst
ocrgenissasi sosiasl keagsmazn. Tapi sejauh manakah peranserts
organisasi sosial keagsmaan dalam rembangunan nasional? .
bagaimanakseh Programnya-programnvs, sdakah aktivitasnya, dan
begaimana pula sikap-sikapnya vang berkaitan dengan
pembangunan nasional itu 7 Pertanyann—pertanyaan inilah yang
mendorong penulis membzhas organiessi sosial keagamaan yang
dikaitkan dengan pembangunan nasional. Dag kebetulan =sajs
penulis wemilih Nahdlatul Ulams sebagai pokok bahasan,
kenudien dirangkum dglam Judul skripsi "Aktivitas Nahdlatul
Ulama dalam Pembangunan Masional C1984-1989) ",

Adspun slasan penilihan Judul tersebut diatss adalah
sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi sebagien persyvaratan renvyelesaian
program Strata [ (SI) Jurusan Sejarah dan Eebudayasn Islanm
pada Fakultag Adab, IAIN "Sunsan Ampel” Sursbays.

Z. Sesuai dengan hemanpuan penulis, fasilitas yang ads,
serta waktu untuk menvelessikan skripsi ini.

3. Pembangunan Nasional memiliki nilai yang penting bagi
masyarakat Indonesis. Ksrena itu perlu dipahami sebsgaimans
adanya.

4. Nahdlatul Ulams sebagai salah satu organisasi sosial
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keagemaan di Indonesia mempunyai andil vang tak dapat
disebut keecil dalam rembangunan nasionsal.

5. Pengetahuan mengenai sejauh mans aktivita=s Nshdlatul
Ulama dalam pembangunan nasional adslah berharga bagi Siaps
saja yang berkepentingan, terutema bagi Nahdlstaol Ulama

sendiri.

B. Penjelasan Judul

Untuk membantuy nemperjelas maksud yang terkandung
di delam tulisan vang aksan dissjikan, maka perlu kiranya
dijelaskan maksud dan pendertian  dari  Fudul skripsi ini
sebagai berikut:

1. Aktivitas, artinva kegiatan.® Berasal dari bahasa
Inggrie "mctivity",

2. Nahdlatul Ulama, adalsh bahasa Arab yang ditulis
dengsn huruf latin. Tulisan aslinya dalanm huruf
hijeiyah/huruf Arab adalah R SR I YR Menurut kajian
ilma nahwo (gad) ey yakni ilmu tentang tata bahesa Arab,
susunan dua kata " g Lelsiy dogo adalah susunsan sihhul.
Jumlah (el 1 et ) dalam bentuk idlafah (%% Uds1y  yekni
terdiri dari mudlof ( <9 W) dan mudlof ilaih (&Jdst & Lag).
Kata "%83~" sebagai mudlof, dan kats “plgdsiye sebagsi
mudlof ilaih.

Kata "%&3~" sdalah isin masdar (_dne 21 dalam
bentuk mufrad (28/singular) Yang artinys “kekuassan” atay
"kekuatan", Disamping itu kats - mempunyai arti
"bangkit" atau “pergerakaﬁ“, yang mempunysai bentuk Jjamsak
(Ts2/plural} vakni " (gaw i, *

Sedangkan hkata "¢ Lpls) iy adalah bentuk Jamak dars:
bentuk mufrad "adLt | Katg “pedL” adalah  isim - feil
(‘JskﬂJij_m;l} » Yang artinya "orang vang berilmn".®

Dengan demikian maka susunan  dus kata “Nahdlatyl
Ulama", secars etimologis, memiliki empat alternatif- dari
kemungkinan arti yang sesual yakni “kekuasasn pars ahli
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ilmu”, atau “"kekuastan paras ahli ilmu", stau "pergerakan para
ahli ilmu”, dan atau "kebangkitan para ahli ilmu". Helihat
beberapa alternatif yang ada maks tidsk satupun yang jelek,
semuanys bagus.

Adapun pengertian "Nahdlatul Ulama" sebsagai
organisasi sosial keagamaan yang sda di Indonesia, menurut
Eeputusan Muktamar NU Nomor O0Z/HNU-27/1984 vang diputuskan
di Situbondo Jawa Timur, persisnys adalah sebagai berikut.

KFahdlatul wlams =ebagsai Jam vah Diniyah . {(pen:
organisasl sosial kesagamaan) sdslsh wadah bagi parsa
Ulama dan pengikut-pengikunya vang didirikan pads 18
Rajab 1344 H/31 Januari 19268 dengsn tujurn untuk
menelihars, melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan
ajaran Islam yang berhaluan shlus sunnah wal Jjamash dan
menganut salah sstu madzhep empat, nesing-masing Imnam
Abu Hanifah An No'man, Imam Malik bin 4dnas, Imam
Muhammaed bin Idris Asy-syafi‘i dan Imam Ahmad bin
Hambal; serta untuk mempersatukan langkah para Ulama dan
pengikut-pengikutnya dalam melakukan kegintan-kegia-
tannys yang bertujuan untuk menciptakan kemaslshatan
masvarskat, kemajuan bangsa dan ketinggisn herkat dan
martabat manusia.

Nahdlatul Ulams dengan demikian merupaksn gerakan
keagamaan yang bertujuan untuk ikut membsngun dan
nengemnbangkan insan dan masyarakat vang bertagua kepads
Allah subhanahu wa ta’ala, caerdas, tgrampil, Tberakhlak
milia, tenteram, adil, dan sejahtera.”.

3. Dalam, sebgai katp depan, dan kata ini dipakail untuk
. menandai meknz "se=uatu vang dienggap sebagai tempat vang
memiliki 1‘1:1:?11*15".1':l

4. Pembangunan nasional, terdiri dari kata benda abstrak
vakni “pembangunzn" sedangksn “nasional” adalsh kata
gifat.

Secara terminologis arti "pembangunan” adelsh suatu
perubahan yang direncanakan untuk menaikkan taraf hidup
manusia. EKenaikan taraf hidup itu biss berupa terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan dasser manusia secara lebih baik.™

Sedangksan arti "nasionsl" adalsh kebangsaan.
"Nasional" berasal dari bahesas Inggris "nationml”, dan
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"nationally” srtinva mengenai seluruh negara.

Sampail disini, pembangunan nasional dapat diartikan
sgabagai suatu proses usaha perubahan yang terencana dan
dinamis, untuk memcapmri tingkat kesejahteraan dan keadilan
vang 1lebih beik vyang bersifat khebengsesn dan mencakup
seluruh wilayah negara.

Adapun pengertien pembangunan nesional di Indonesia
adalah seperti &ape weng telah ditetspkan oleh HKPR.ERI.
persisnya sebagei berikut:

Pembangunan Nasionsl (pen: edalah usaha vang)
dilaksanakan dalam renghs pembangunan manusia Indonesis
seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarskat Indonesia.

Hal ini berarti bahwa pembangunan 1itu tidak hanva
mengejar kemajuan lahiriah, seperti pengan, sandang,
perumahan, kesehatan dan sebagainya., atau kepuasan

batiniah seperti rendidikan, TEsa AWET , bebas
mengeluarkan pendapat ysang bertanggung Jawab, rasa
keadilan dan sebaginya, melainkan kezelarassan,
keserasian dan keseimbangan antara keduanva; bahwa

pembangunan itu merats diseluruh tanah air; bahwe buokan
hanya untuk sesuatu golongan ataua sebagian dari
masyarahat, tetspi untuk seluruh masyarakat dsn harus
benar-benar dirasskan oleh selaruh rakyat sebagai
perbaikan tingket hidup, yang berkeadilan sosial, vyang
menjadi tujuan dan cita-cits kemerdekamsn kita.

Bangsa Indonesis menghendeki keselarasa hubungan
Antare manusia dengan Tuhannva, antarsa sSesama manusia
serta lingkundsn alam =zekitarnya, keserasisn hubungan
antara bangsa-bandsa dan jugs keselarasan antara cita-
cits ﬂ;dup di dunia dan mengejar kebshagiaan di skhirat

= s s sy

Selanjutnys mecara ringkss yang dimaksud oleh Judul
skripsi ini asdalsh aktivitas atsu kegiatan Nsahdlatul Ulams
dalam proses usaha pembangunan nasional vang dilsksanakan
cleh pemerintah dan bangsa Indonesis dengan batssan wakty
vang berlangsung sejmk tahun 1984 hingga tahun 1889,

C. Ruang Lingkup Pembahasan

Sesuai dengan judul "Aktifitas MNahdlatul Ulama dalam
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Pembangunan Masional (1984-1989", maka pembahasan dalam
skripsi ini mencakup tiga masalah vaitu

1. Garis-garis Besar Haluan Hegara {GEHN) ha=sil
Ketetapan HPR RI MNo. : II/MPR/18€63, dan BRencana Pembanguan
Lima Tahun Keempat {(Repelita IV}, yang meliputi jangka waktnu
188B4/1985 - 1888/18583.

Z. Hahdlatul Ulamas sebagai salah sstu organisasi =sosisl
keagamaan yang tumbuh dsn berkembang di Indonesisa.

3. Aktivitss stzu kegiatan Nahdlatul Ulama dalam proses
pelaksanaan pembangunan nasionsl dengan batasan waktu sejak

,1984-1889.

D, Rumusan Masalah

Berpijak pada ruang 1lingkup pembshasan sebagaimana
tersebut diatas, maka ads tigs masslah yang dapat dirumuskan
dan dicoba dipecahksn

1. Apa dan bagaimanakah GBHN hasil hetetapasn MPR RI
He. I1I/HPR/1863, dan Repelita IV itu.

2. Apa dan bagaimanaekah Nahdlatul Ulams vang tumbuh
dan berkembang di Indonesie itu.

3. Sejauh manakah aktivitams WNahdlatul Ulsna dalam-
proges pelsksanaan pembangunan nasional vang berlangsung
sejak 1984 hingga 1989,

E. Metode Pembahasan
1. Metode Fengumpnilan Pata

Data-data untuk penulisan skripsi ini dipercleh dari

a. Sumber kepustskaan, dengen mengadaksan studi kepusta-
kaan .

b. Sumber lisan. Sumber ini diperocleh dengan menyeleksi
cerita-cerita rakyat, ketersngan saksi atau pelaskua =ejarsh,
den wawancara dengan sisps sajs vang relevan dengan



penbshasan.
c. Sumber lapangan, dengan mengadekan pengamstsn lang-
sung di lapangan serta penilasian terhadap jalannva proses

pembengunan nasional wvang berhubungsn dengan skripsi ini.

2. Metode Fengolahan Data

Untuk mengolah data-data vang diperoleh digunaksan
beberapa metode sebagai berikut

a. Hetode kompilatif, dengen cara mengumpulkan date-daeta
secara keseluruhan yakni sumber kepustakaan, lisan, dan la-
Pangan.

b. Metode induktif, vakni membuat kesimpulan berdasarkan
fakta-fakta khusus -beberaps peristiwa kongkrit vang spe-
sifik; hemudian ditarik generalisasi.

¢. Hetode deduktif, yskni pembustan kesimpulan berda-
sarkan pengetahuan yeng sifstnya umum; dan bertolsk dari
pengetahuan yang bersifat umum itu dibuatlah suatu penialian
terhadap suatu kejadisn khusus.

d. Hetcde komparatif, dengan membandingkan fakta-fakta
sejarah dari segsla sumber untuk diswbil kebenaranya.

3. Metode Penyajian Data

Untuk menyajiksn data dalsm skripsi ini digunaken dua
macam metode yaitu
8. Hetode penysjian dats yang bersifat informaetif-des-
kriptif, vakni dengan cara menerangkan aps adanya dari data-
data vang telah dipercleh.
b. Hetode penyajian data vang bersifsat 2nalisig-daes-
kriptif, yakni dengsn cara menerangkan kesimpulan-kesimpulsan

melalui beberapa analisa vang dianggap perlu,

F. Tujuan Pembahasan



B

Adapun tujusn yang ingin dicapsl dsalam pembahasan
skripsi ini -disamping untuk memenuhi sebagian persyeratan
penyelesainn program Strata I  (3I) Jurusan Sejarah dan
KRebudayaaan Islam- adalah sebagsi berikut

1. Hengunghapkan aktivitas Nahdlatul Ulama dalam pemnba-
ngunan nasional pada periode 1884 - 1889.

2. Dengan terungkapnva keikutsertaan Nahdlatul ulama ds-
lam pembangaunan nasional itu dapat dijadiksn pertimbangan
bagi Nehdlatul Ulama sendiri stau kelompok 1lain yang ber-
kepentingan terutams pemerintsh delam menyusun Irencansa
pembangunan tahap berikutnya.

3. Eébagai sumbangan kepustakaan yang wmungkin dapat di-
jadiken pertimbangan dslsm perencenasn penyelidikan se-

lenjutnya.

G, Sistematika Pemabahasan

Penbahasan dalam skripsi ini dibagi menjsdi lima bab
sebagaimana berikut

1. Bab pertama berupsa pendshulusn. Didalam bab ini diu-
raikan beberapa permssalshan yang mencakup: alasan pemilihan
Judul, penjelasan judul, rueng lingkup pembahesan, rumusan
masalah, metode pembahssan, tujuan rembshasan, s=istemsatiksa
pembahasan.

2. Bab kedus meéembahss pembangunsn nasional (1884-1989"Y,
Untuk mendsapatkan inmbaran. yYang agak Jjelas, maka ursianp
tentang pembangunsan nasional didalam bab ini meliputi : pole
dasar pembangunan nasional, ponla umum pembangunan Jjangks
panjang, pols unum pembangunan lima tahun keempat , rencans
pembangunan lima tahun keempat,

3. Bab ketiga membahas Wehdlatul Ulams. Agar diperoleh
Eambaran yang sgak jelems, maka urasian tentang Hahdlatul.
Ulama didslam bab ini meliputi : perkembangan MU hinggs ta-
hun 185Z, RU memasuki gelanggeng politik, era baru perjus-
ngan NU,
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4. Bab keempat membshas beberapa bidang peranserta MNsh-
dlatul Ulama dalem pembangunan nasional. Beberapa bidang
peranserta Lersebut antara lain : ekonomi, sgama dan kepar-
cayaan terhadesp Tuhah Yang Haha Esa, sosial budaya; politik,
aparatur pemerintahan, hukum, penerangsn dan media masss,
hubungan luar negeri; pertahana keamanan.

2. Bab kelima berups kesimpulan pembshassn dsalam
ekripei ini.



